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MOTTO 

 

 

 

“Never stop dreaming or hopipng because your hope will deliver a 

miracle” 

 

 

”Jangan pernah berhenti bermimpi atau berharap karena harapanmu 

akan mengantarkan sebuah keajaiban” 
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INTISARI 

 

 

Kulit buah pir ya mengandung flavonoid yang dapat berpotensi sebagai 

antioksidan. COVID-19 adalah suatu virus yang menyerang sistem imun tubuh 

manusia. Salah satu kunci menjaga dan meningkatkan imun yaitu 

mengonsumsi makanan bergizi yang mengandung antioksidan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi aktivitas antioksidan dari 

ekstrak etanol kulit buah pir ya (Pyrus bretschneideri). Ekstraksi dilakukan 

secara maserasi dengan pelarut 70% untuk memperoleh ekstrak kulit buah pir 

ya. Metode uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode ABTS (2,2 

Azinobis (3-Etilbenzotiazin)-6-Asam Sulfonat) dengan mengukur serapan 

campur ekstrak sampel dan ABTS secara spektrofotometri UV-Visibel pada 

panjang gelombang 734 nm pada menit ke-4. Hasil pengukuran ekstrak etanol 

kulit buah pir ya (Pyrus bretschneideri) menghasilkan nilai IC50 sebesar 9,53 

ppm sehingga termasuk dalam aktivitas antioksidan dengan kategori sangat 

kuat. 

Kata kunci : Kulit buah pir, Antioksidan, ABTS, IC50. 
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ABSTRACT 

 

Pear skin contains flavonoids which can be potential as antioxidants. 

COVID-19 is a virus that attacks the human body’s immune system. One of the 

keys to maintaining and increasing immunity is eating nutritious foods that 

contain antioxidants. The purpose of this study was to determine the potential 

antioxidant activity of the ethanol extract of pear rind (Pyrus bretschneideri). 

Extraction was carried out by maceration with 70% solvent to obtain pear skin 

extract. The antioxidant activity test method was carried out by the ABTS (2,2 

Azinobis (3-Ethylbenzothiazine) -6-Sulfonic Acid) method by measuring the 

mixed absorption of the sample extract and ABTS by UV-Visible 

spectrophotometry at a wavelength of 734 nm at the 4th minute. The results of 

the measurement of the ethanol extract of pear rind (Pyrus bretschneideri) 

produced an IC50 value of 9.53 ppm so that it was included in the very strong 

category of antioxidant activity. 

Key words: Pear skin, Antioxidants, ABTS, IC50. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tahun 2020, dunia digemparkan dengan merebaknya virus baru 

yaitu coronavirus jenis baru Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) dan penyakitnya disebut Coronavirus 

disease 2019 (COVID-19). Virus ini berasal dari Wuhan, Tiongkok dan 

ditemukan pada akhir Desember tahun 2019. Virus ini menyerang  sistem 

imun tubuh manusia. Imunitas tubuh yang baik salah satu kunci menjaga 

badan tetap sehat sehingga dapat menangkal segala jenis virus corona, 

Salah satu kunci menjaga dan meningkatkan imun yaitu mengonsumsi 

makanan bergizi yang mengandung antioksidan. 

Antioksidan merupakan suatu substansi yang pada konsentrasi kecil 

secara signifikan mampu menghambat atau mencegah oksidasi pada 

substrat yang disebabkan oleh radikal bebas (Isnandar, dkk. 2011). Radikal 

bebas dapat ditemukan di lingkungan sekitar seperti asap rokok, narkoba, 

makanan kemasan, zat aditif dan sebagainya, yang dapat menyebabkan 

penyakit pada tubuh manusia. Oleh karena itu tubuh membutuhkan 

senyawa antioksidan yang bekerja untuk menstabilkan radikal dengan 

mengatasi kekurangan elektron radikal bebas sehingga menghambat reaksi 

berantai. 
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Salah satu bahan alam yang berpotensi sebagai antioksidan adalah 

buah pir. Buah pir juga unggul dalam kandungan flavonoid (Knab, dkk. 

2013). Namun, banyak dari masyarakat gemar mengonsumsi buah pir 

tanpa kulitnya. Padahal selain daging buahnya, kulit buah pir juga 

memiliki kandungan manfaat. Dibandingkan dengan daging buah, banyak 

buah-buahan seperti pir mengandung lebih banyak fenolat pada kulitnya 

(Joanna, 2016). Menurut (Sulianta, 2016) kulit pir memiliki 3 hingga 4 

kali fitonutrien. Menurut penelitian (Patricia, 2019) ekstrak kulit pir dalam 

etanol 70% mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid. 

Flavanoid memiliki banyak manfaat bagi kesehatan, salah satunya adalah 

penghasil antioksidan. 

Dari uraian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit buah pir ya (Pyrus 

pyrifolia) menggunakan metode ABTS. Hasil dari  penelitian tersebut 

diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah dalam bidang kimia bahan 

alam dan farmasi dalam upaya pemanfaatan senyawa antioksidan dari kulit 

buah pir ya.  

Metode yang digunakan untuk mengetahui aktivitas antioksidan 

adalah metode peredaman radikal bebas asam 2,2’azino-bis(3-

etilbenzatiazolin-6-sulfonat) (ABTS). Menurut Wulansari (2018) metode 

ABTS memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan DPPH yaitu 

memberikan absorbansi spesifik pada panjang gelombang visibel dan 

waktu reaksi yang lebih cepat. Selain itu, ABTS dapat dilarutkan dalam 
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pelarut organik maupun air sehingga bisa mendekteksi senyawa yang 

bersifat lipofilik maupun hidrofilik. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol kulit buah pir ya (Pyrus bretschneideri) 

memiliki potensi aktivitas sebagai antioksidan? 

2. Berapakah nilai IC50 ekstrak kulit buah pir ya (Pyrus 

bretschneideri) sebagai antioksidan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui potensi aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 

kulit buah pir ya (Pyrus bretschneideri) dengan metode (2,2 

Azinobis (3-Etilbenzotiazin)-6-Asam Sulfonat) ABTS 

2. Untuk mengetahui nilai IC50 ekstrak etanol kulit buah pir ya (Pyrus 

bretschneideri) sebagai antioksidan 

 

D. Manfaat Penelitian 

Untuk memberikan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah kepada masyarakat mengenai aktivitas antioksidan dari 

ekstrak etanol kulit pir ya (Pyrus bretschneideri) sehingga buah ini dapat 

digunakan sebagai antioksidan alami. 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Desain penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif yaitu pengujian 

aktivitas antioksidan kulit buah pir ya (Pyrus bretschneideri) dengan metode 

ABTS. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Determinasi Buah Pir Ya (Pyrus bretschneideri) dilakukan di Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional 

(B2P2TOOT) Tawangmangu dan Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Teknologi Farmasi Bahan Alam dan Sintesis Obat dan Laboratorium Kimia 

Instrumental Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional pada bulan Desember 

2020 sampai dengan Februari 2021. 

 

C. Instrument Penelitian 

1. Alat 

Alat yang digunakan untuk penelitian adalah spektrofotometri UV-

Vis (Shimadzu UV mini-1280), Kuvet (Hellma analystics,100.600-QG, 

Light path 10mm), timbangan analitik (Ohaus,PX85 0,00001g max 82g), 

Timbangan Teknis (ACIS BC-500), Oven (Memmert), rotary evaporator 

(IKA RV 10 digital V), waterbath (Memmert), blender (Philips), cawan 
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porselin (RRC), tabung reaksi (pyrex), gelas beker (pyrex), batang 

pengaduk (pyrex), corong kaca (pyrex), Erlenmeyer (pyrex), labu ukur 

(pyrex), gelas ukur (pyrex) dan pipet tetes. 

 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan kulit  buah pir ya (Pyrus bretschneideri) 

etanol 70 (Medika), etanol pro analisis (Medika), ABTS (2,2 Azinobis (3-

Etilbenzotiazin)-6-Asam Sulfonat) (Sigma), kalium persulfat (K2S2O8) 

(Merck), Vitamin C p.a (Merck), HCI pekat (Merck), HCI 2N (Merck), 

magnesium (Merck), FeCI3 (Merck), Dragendorf (Merck), dan Aquadest. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan unit atau individual yang diteliti. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah pir ya (Pyrus 

bretschneideri) yang didapatkan dari pedagang di Pasar Gedhe 

Hardjonagoro Surakarta Jawa Tengah. 

2. Sampel 

Sampel yang digunakan berasal dari 5 pedagang buah yang masing-

masingnya diambil 2 kg buah pir ya (Pyrus bretschneideri). Buah pir 

tersebut hanya diambil kulitnya untuk dijadikan sampel penelitian. 
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E. Besar Sampel 

Banyaknya sampel kulit buah pir ya yang digunakan pada penelitian 

ini sebesar 1 kg kulit buah pir ya yang diambil dalam keadaan segar dari 5 

pedagang di Pasar Gedhe Hardjonagoro Surakarta Jawa Tengah. 

 

F. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Variable 

Terkendali. Variabel terkendali pada penelitian ini adalah sampel kulit 

buah pir ya dengan karakteristik yang ditentukan.  

 

G. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Buah pir ya yang didapat dari Pasar Gedhe Hardjonagoro. Bagian 

buah pir ya yang digunakan yaitu kulit buah yang masih seger yang 

berwarna kuning. 

Nilai IC50 merupakan konsentrasi larutan atau sampel yang mampu 

mereduksi radikal bebas ABTS sebesar 50% atau merupakan bilangan 

yang menunjukkan konsentrasi ekstrak (ppm) yang mampu menghambat 

suatu proses oksidasi 50%. 

Tingkatan kekuatan nilai IC50 yaitu semakin kecil nilai IC50 maka 

semakin besar aktivitas penangkapan radikal ABTS, sebaliknya nilai IC50 

yang tinggi maka aktivitas penangkapan radikal ABTS semakin kecil. 
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H. Alur Penelitian 

1. Bagan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bagan Kerja Penelitian 

  

Kulit Pir Ya (Pyrus bretschneideri) 

Pembuatan serbuk kulit pir ya 

Maserasi 100 gram dengan etanol 70% 

(1:7,5) selama 5 hari 

Maserat dipekatkan dengan rotary evaporator 

Uji aktivitas antioksidan dengan metode ABTS 

Analisis Data 

Kesimpulan 

Remaserasi endapan dengan pelarut yang sama 

dengan perbandingan (1:2.5) selama 1 hari 

Skrining Fitokimia 

Alkaloid 

Flavonoid 

Saponin 

Tanin 
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2. Cara Kerja 

1. Penyiapan Sampel 

a. Penyiapan serbuk simplisia kering kulit buah pir 

Bagian buah pir Ya (Pyrus bretschneideri)  yang diambil yaitu kulit 

buah tersebut sebagai sampel yang diperoleh dari Pasar Gedhe 

Hardjonagoro. Sebanyak 1 kg kulit buah pir ya yang masih segar, 

kemudian dicuci bersih dengan air mengalir untuk membersihkan kulit 

dari kotoran lalu ditiriskan, kemudian dipotong-potong menjadi ukuran 

yang lebih kecil ±3×1 cm dan dikeringkan dengan oven pada suhu 40°C 

selama 5 hari. Setelah prosedur  berakhir selanjutnya kulit yang sudah 

kering dihaluskan menggunakan blender sampai menjadi serbuk, diayak 

dengan ayakan 40 mesh (Novioella, 2019). 

b. Pembuatan ekstrak etanol kulit buah pir ya (Pyrus bretschneideri) 

Serbuk simplisia kulit buah pir ya (Pyrus bretschneideri.) 

ditimbang sebanyak 100 gram lalu dimasukkan ke dalam toples, kemudian 

dituang 750 ml etanol 70% dengan perbandingan 1:7,5, ditutup dan 

dibiarkan selama 5 hari terlindung dari cahaya, sambil dilakukan 

pengadukan setiap harinya. Setelah 5 hari dilakukan penyaringan dengan 

kain dan ampas ditambah cairan penyari 250 ml dengan perbandingan 

1:2,5 selama 1 hari sambil diaduk dan disaring kembali sehingga diperoleh 

seluruh sari sebanyak 1000 ml. Sari kemudian dipekatkan dan diuapkan 

dengan rotary evaporator dengan suhu 50°C selama 3 jam dan pemekatan 
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dilanjutkan menggunakan waterbath dengan suhu 50°C selama 3 hari 

sampai diperoleh ekstrak kental. 

 

2. Identifikasi Kandungan Senyawa Kulit Buah Pir Ya (Pyrus 

bretschneideri) 

a. Uji Alkaloid 

Sebanyak 1 ml ekstrak ditambahkan dengan HCl 2N dan 

reagen Dragendorff kemudian dikocok positif alkaloid apabila 

terbentuk endapan coklat jingga (Anggraini dan Dwi, 2019). 

b. Uji flavonoid 

Sebanyak 1 ml ekstrak ditambahkan serbuk magnesium 

0,05g dan HCl pekat. Positif flavonoid apabila terbentuk warna 

merah atau jingga (Anggraini dan Dwi, 2019). 

c. Uji saponin 

Sebanyak 1 ml ekstrak ditambahkan 10 ml air panas, 

didinginkan kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Jika 

terbentuk busa setinggi 1-10 cm yang stabil tidak kurang dari 10 menit 

dan tidak hilang dalam penambahan 1 tetes HCl 2N menunjukkan 

adanya saponin (Anggraini dan Dwi, 2019). 

d. Uji tanin 

Ambil ekstrak 1 gram masukkan dalam tabung reaksi 

tambahkan FeCl3 sebanyak 10 tetes. Terbentuknya warna biru 

kehitaman menunjukkan sampel mengandung tanin (Marlinda dkk, 

2012). 
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3. Uji Aktivitas Antioksidan Kulit Buah Pir Ya (Pyrus 

bretschneideri) 

a. Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Kulit Pir  

Larutan stok 1000 ppm disiapkan dengan cara ditimbang 

seksama sebanyak 50 mg ekstrak kental kulit pir dan dilarutkan 

dengan etanol p.a sambil dihomogenkan, volume akhir 

dicukupkan dengan etanol p.a pada labu ukur 50,0 ml hingga 

tanda. 

b. Pembuatan Larutan Stok Vitamin C Murni 

Larutan 1000 ppm disiapkan dengan cara menimbang 10 mg 

vitamin C murni dan dilarutkan dengan etanol p.a, volume akhir 

dicukupkan hingga 10,0 ml labu ukur. 

c. Pembuatan larutan 

1. Larutan ABTS : ditimbang seksama 18 mg ABTS, dilarutkan 

dalam labu ukur 5 ml dengan aquadest (Pulungan, 2018). 

2. Larutan Kalium Persulfat : ditimbang seksama 14 mg K2S2O8, 

dilarutkan dalam 20 ml aquadest (Pulungan, 2018). 

3. Larutan radikal ABTS: Larutan ABTS sebanyak 5 ml 

ditambahkan 5 ml larutan kalium persulfat, diinkubasi dalam 

ruang gelap suhu 22-24ºC selama 12-16 jam (Pulungan, 2018). 

4. Larutan blangko: Kalium persulfat sebanyak 5 ml ditambahkan 

5 ml akuades, diinkubasi dalam ruang gelap suhu suhu 22-

24ºC selama 12-16 jam (Pulungan, 2018). 
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d. Penentuan Operating Time 

Larutan ABTS dipipet sebanyak 0,1 ml lalu ditambahkan 

dengan 1,0 ml larutan vitamin C 3 ppm dalam labu ukur 5,0 ml dan 

dicukupkan dengan etanol p.a kemudian amati absorbansinya pada 

panjang gelombang 734 nm hingga mendapatkan absorbansi yang 

stabil dengan interval waktu pengukuran tiap 1 menit (Rosidah 

dkk., 2008). 

e. Penentuan Panjang Gelombang Maksimal 

Larutan ABTS dipipet sebanyak 0,1 ml lalu ditambahkan 

dengan 1,0 ml larutan vitamin C 3 ppm dalam labu ukur 5,0 ml dan 

dicukupkan dengan etanol p.a hingga batas. Serapan diukur dengan 

spektrofotometer UV-VIS yang telah diatur panjang gelombang 

maksimum dari 700-750 nm hingga diperoleh panjang gelombang 

maksimum (Rosidah dkk., 2008). 

f. Pengukuran Serapan Larutan Kontrol ABTS 

Larutan ABTS dipipet sebanyak 0,1 ml dan dicukupkan 

volumenya sampai 5,0 ml dengan etanol p.a dalam labu ukur. 

Larutan ini kemudian diukur dengan spektrofotometri UV-Vis pada 

panjang gelombang maksimal. 

g. Uji Aktivitas Pengikatan Radikal Bebas ABTS dengan Sampel 

Larutan intermediet dengan konsentrasi 100 ppm dibuat 

dengan mengencerkan larutan baku sampel 1000 ppm. Larutan 

baku sampel dibuat dari larutan intermediet 100 ppm dengan deret 
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konsentrasi 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm, dan 12 ppm dalam 

labu ukur 5,0 ml kemudian dicukupkan volumenya sampai 5,0 ml 

dengan etanol p.a. Larutan baku sampel pada masing-masing 

konsentrasi dipipet sebanyak 1,0 ml ke dalam labu ukur 5,0ml dan 

ditambah 0,1 ml larutan radikal ABTS lalu dicukupkan 

volumenya sampai 5ml dengan etanol p.a. Selanjutnya 

dihomogenkan lalu diukur serapan dengan spektrofotometri UV-

Vis pada waktu operating time dan panjang gelombang maksimal 

yang telah didapatkan. 

h. Uji Aktivitas Pengikatan Radikal Bebas ABTS dengan Vitamin 

C murni. 

Larutan intermediet dengan konsentrasi 100 ppm dibuat 

dengan mengencerkan larutan baku vitamin C 1000 ppm. Larutan 

baku vitamin C dibuat dari larutan vitamin C 100 ppm dengan deret 

konsentrasi 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm, dan 6 ppm dalam labu 

ukur 5,0 ml kemudian dicukupkan volumenya sampai 5,0 ml 

dengan etanol p.a. Larutan baku kerja pada masing-masing 

konsentrasi dipipet sebanyak 1,0 ml ke dalam labu ukur 5,0 ml dan 

ditambah 0,1 ml larutan radikal ABTS lalu dicukupkan volumenya 

sampai 5,0 ml dengan etanol p.a. Selanjutnya dihomogenkan lalu 

diukur serapan dengan spektrofotometri UV-Vis pada waktu 

operating time dan panjang gelombang maksimal yang telah 

didapatkan. 
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4. Analisis Data Penelitian 

1. Perhitungan rendemene 

Ekstrak kental yang diperoleh kemudian dihitung rendemenya 

dengan rumus : 

% Rendemen = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑙𝑘𝑎𝑛

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
× 100 

2. Penentuan aktivitas antioksidan 

Pengujian penangkapan radikal bebas dari ekstrak etano kulit pir 

ya  dengan metode (2,2-Azinobis(3-ethylbenzothiazoline)-6-sulfonic 

acid) (ABTS). Kemampuan aktivitas penangkapan radikal bebas (2,2-

Azinobis(3-ethylbenzothiazoline)-6-sulfonic acid) (ABTS) dinyatakan 

dengan % inhibisi. Semakin besar % inhibasi maka potensi aktivitas 

penangkapan radikal bebas (2,2-Azinobis(3-ethylbenzothiazoline)-6-

sulfonic acid) (ABTS) semakin besar. Besarnya aktivitas penangkapan 

radikal bebas dihitung dengan rumus : 

% 𝐼𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 =
𝐴𝑏𝑠 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙−𝐴𝑏𝑠 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
× 100% 

Keterangan : Abs Kontrol : Absorbansi larutan radikal ABTS 

   Abs Sampel : Absorbansi larutan sampel yang telah 

ditambah radikal ABTS 

3. Penentapan nilai IC50 

Konsentrasi sampel dan persen inhibisinnya diplot masing-

masing pada sumbu (X) dan (Y) pada persamaan regresi linier. 

Persamaan tersebut digunakan untuk menentukan nilai IC50 dari 

masing-masing sampel dinyatakan dengan nilai (Y) sebesar 50 dan 
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nilai (X) yang akan diperoleh sebagai IC50 (Nurjannah, Izzati, & 

Abdullah, 2011). Perhitungan IC50 dapat dituliskan dengan cara 

mengubah nilai Y=50 

𝑌 = 𝐵𝑥 + 𝐴 

50 = 𝐵𝑥 + 𝐴 

𝑋 =  
50 − 𝐴

𝐵
= 𝐼𝐶 50 

Keterangan : x : konsentrasi 

   Y : Persen inhibisi 

   A : Gradien 

   B : Konstan 

4. Perhitungan Koefisien Variasi (KV) 

Koefisien variasi digunakan untuk mengetahui hasil kesesuaian 

analisa satu dengan hasil analisis lain dari suatu seri pengukuran yang 

diperoleh dari sampling acak berulang dari sampel homogennya. 

Koefisien variasi yang baik adalah kurang dari 2% (Snyder dkk., 

2010). Koefisien variasi dirumuskan dengan : 

%KV = 
𝑆𝐷

𝑋
 × 100 

Keterangan : 

%KV    = Koefisien Variasi 

SD    = Standart Deviasi 

X    = Rata-rata kadar sampel 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol kulit buah pir ya (Pyrus bretschneideri) memiliki 

potensi aktivitas antioksidan 

2. Ekstrak etanol kulit buah pir ya (Pyrus bretschneideri) memiliki nilai 

IC50 sebesar 9,53 ppm yang dikategorikan sebagai antioksidan sangat 

kuat. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengujian aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol 70% kulit buah pir ya (Pyrus 

bretschneideri) dengan menggunakan metode ekstraksi yang lain. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengujian aktivitas 

antioksidan dengan fraksi dari kulit pir ya (Pyrus bretschneideri) 

menggunakan metode ABTS. 
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